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ABSTRACT 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam proses 
internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam praktik zakat serta 
relevansinya terhadap peningkatan kesejahteraan dan penguatan 
ekonomi umat. Zakat sebagai salah satu rukun Islam memiliki dimensi 
multidimensional yang tidak hanya berfungsi sebagai kewajiban 
ritual, tetapi juga sebagai instrumen pendidikan moral dan sosial-
ekonomi. Melalui praktik zakat, nilai-nilai fundamental seperti 
keikhlasan, keadilan, solidaritas, dan tanggung jawab sosial 
diinternalisasi dalam kesadaran individu dan terekspresikan dalam 
kehidupan bermasyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif-deskriptif melalui metode studi kepustakaan dengan 
menganalisis literatur klasik dan kontemporer yang relevan mengenai 
pendidikan Islam dan ekonomi syariah. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam zakat terjadi 
melalui mekanisme pembiasaan spiritual, keteladanan sosial, serta 
pemberdayaan ekonomi berbasis keumatan. Zakat terbukti berperan 
sebagai media transformasi sosial yang efektif dalam menumbuhkan 
kesadaran kolektif, memperkecil kesenjangan ekonomi, dan 
memperkuat struktur solidaritas sosial umat. Dengan demikian, zakat 
tidak hanya merepresentasikan ketaatan ritual, tetapi juga menjadi 
manifestasi praksis pendidikan Islam yang berorientasi pada 
pembentukan insan berkarakter, berkeadilan, dan berdaya secara 
ekonomi serta spiritual. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam membentuk karakter individu 

dan masyarakat melalui penanaman nilai-nilai moral, spiritual, dan sosial yang 

berlandaskan Al-Qur’an dan Sunnah. Salah satu aspek penting dalam pendidikan Islam 

adalah pembentukan kesadaran sosial-ekonomi yang berlandaskan prinsip keadilan, 

kepedulian, dan tanggung jawab terhadap sesama.(Afiva, 2023). Nilai-nilai ini tidak 

hanya bersifat teoritis, melainkan harus diinternalisasi dalam perilaku sehari-hari, 
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termasuk dalam praktik ibadah yang memiliki implikasi sosial, seperti zakat. Zakat, 

sebagai salah satu rukun Islam, tidak semata-mata merupakan kewajiban ritual, tetapi 

juga instrumen strategis untuk mencapai kesejahteraan umat, pengentasan kemiskinan, 

dan pemerataan ekonomi yang adil. Dengan demikian, integrasi pendidikan Islam dan 

praktik zakat menjadi langkah konkrit dalam membentuk masyarakat yang mandiri, 

produktif, dan berakhlak mulia.(Badri et al., 2024) 

Proses internalisasi nilai pendidikan Islam dalam praktik zakat menekankan pada 

pembelajaran yang bersifat holistik dan transformatif. Holistik dalam arti pendidikan 

Islam tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik, 

sehingga individu tidak hanya memahami konsep zakat secara teoritis, tetapi juga 

mampu mengimplementasikan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan 

Islam berperan dalam membentuk pemahaman bahwa zakat merupakan sarana untuk 

mengurangi kesenjangan sosial, memperkuat solidaritas antarumat, dan meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat. Proses ini membutuhkan peran aktif guru, orang 

tua, lembaga pendidikan, dan komunitas dalam menanamkan nilai keikhlasan, 

keadilan, tanggung jawab sosial, serta kesadaran akan hak-hak mustahik (penerima 

zakat). (Harahap et al., 2021) 

Selain itu, praktik zakat yang dilakukan dengan kesadaran nilai-nilai pendidikan 

Islam memiliki potensi signifikan dalam memperkuat ekonomi umat. Zakat produktif, 

misalnya, dapat menjadi modal bagi usaha mikro dan ekonomi kreatif, sehingga 

menciptakan siklus ekonomi yang berkelanjutan. Integrasi pendidikan Islam dalam 

praktik zakat mengarahkan individu untuk tidak hanya fokus pada kewajiban ritual, 

tetapi juga memahami implikasi sosial-ekonomi dari setiap tindakan zakat. Hal ini 

mendorong terciptanya masyarakat yang bertanggung jawab secara sosial, peka 

terhadap kebutuhan orang lain, dan memiliki kapasitas untuk memberdayakan diri 

serta lingkungannya. Dengan demikian, pendidikan Islam dan zakat tidak berdiri 

sendiri, tetapi saling melengkapi dalam upaya menciptakan kesejahteraan masyarakat 

secara menyeluruh.(Najiyah & Febriandika, 2019) 

Lebih jauh, internalisasi nilai pendidikan Islam melalui zakat juga berimplikasi 

pada pembangunan karakter bangsa yang berlandaskan prinsip keadilan sosial dan 

keberlanjutan ekonomi. Di era modern, tantangan ekonomi, kemiskinan, dan 

kesenjangan sosial semakin kompleks sehingga memerlukan pendekatan yang tidak 

hanya bersifat material, tetapi juga spiritual dan etis. Pendidikan Islam yang dikaitkan 

dengan praktik zakat mampu membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga tangguh secara moral dan sosial. Hal ini sejalan dengan tujuan 

pendidikan Islam yang menekankan pembentukan manusia seutuhnya—berilmu, 

bertaqwa, dan mampu memberikan kontribusi positif bagi kesejahteraan masyarakat 

luas.(Rahmawati et al., 2024) 
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Dengan demikian, penelitian dan kajian mengenai internalisasi nilai pendidikan 

Islam dalam praktik zakat menjadi penting untuk memperkuat implementasi zakat 

sebagai instrumen penguatan ekonomi umat. Melalui pemahaman yang mendalam dan 

pengamalan nilai-nilai tersebut, zakat tidak hanya menjadi kewajiban formal, tetapi 

juga sarana strategis dalam membangun masyarakat yang sejahtera, adil, dan berdaya 

secara ekonomi. Pendekatan ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai pendidikan 

Islam dengan praktik ibadah sosial-ekonomi merupakan jalan efektif untuk 

menciptakan perubahan sosial yang berkelanjutan serta mengoptimalkan peran umat 

dalam pembangunan ekonomi dan kesejahteraan sosial.(Mallick, 2021) 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk 

menggambarkan secara mendalam proses internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam 

melalui praktik zakat, serta mengevaluasi dampaknya terhadap kesejahteraan dan 

penguatan ekonomi umat. Pendekatan kualitatif deskriptif dipilih karena fenomena 

yang diteliti bersifat kompleks dan multidimensional, melibatkan interaksi antara aspek 

spiritual, moral, sosial, dan ekonomi. Proses internalisasi nilai dalam konteks zakat 

tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga afektif dan perilaku, sehingga penelitian 

memerlukan pendekatan yang mampu menangkap makna, pengalaman, dan persepsi 

para pelaku zakat secara holistik dan kontekstual. Dengan demikian, pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk memahami dinamika internalisasi nilai pendidikan 

Islam dari perspektif yang lebih mendalam, termasuk faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi, implementasi, dan efek sosial-ekonomi dari praktik 

zakat.(Rozab et al., 2023) 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis tematik, yang meliputi 

tahap-tahap sistematis mulai dari transkripsi data, pengkodean, identifikasi tema-tema 

utama, hingga interpretasi tematik secara mendalam. Pengkodean dilakukan untuk 

menyaring dan mengkategorikan data sesuai dengan dimensi internalisasi nilai, yaitu 

keikhlasan, amanah, keadilan, dan kepedulian sosial. Identifikasi tema-tema utama 

memungkinkan peneliti menemukan pola, hubungan, dan makna yang muncul dari 

praktik zakat, baik dari sisi pemberi maupun penerima. Interpretasi tematik selanjutnya 

digunakan untuk memahami bagaimana nilai-nilai tersebut bertransformasi menjadi 

perilaku nyata dan bagaimana implementasinya berdampak terhadap kesejahteraan 

mustahik serta penguatan ekonomi umat.(Kashif et al., 2018) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Internalisasi Nilai Pendidikan dalam Praktek Zakat 

Internalisasi nilai pendidikan Islam merupakan suatu proses yang kompleks, 

multidimensional, dan berkelanjutan, di mana nilai-nilai Islami tidak hanya dipahami 
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secara teoritis, tetapi juga dibiasakan sehingga menjadi bagian integral dari diri 

individu. Proses ini mencakup penanaman prinsip-prinsip ajaran Islam yang kemudian 

membentuk kesadaran, sikap, perilaku, dan pengambilan keputusan sehari-hari. 

Dengan demikian, internalisasi nilai Islam tidak hanya berhenti pada penguasaan 

kognitif semata, seperti memahami teks Al-Qur’an, Hadis, atau teori-teori keislaman, 

tetapi juga melibatkan dimensi afektif dan psikomotorik. Dimensi afektif mencakup 

pembentukan sikap moral, empati, tanggung jawab sosial, dan kepedulian terhadap 

sesama, sedangkan dimensi psikomotorik berkaitan dengan kemampuan individu 

menerapkan prinsip-prinsip Islam secara nyata melalui tindakan dan perilaku yang 

konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Proses ini menuntut praktik yang berulang, 

pembiasaan yang sistematis, dan penguatan nilai melalui pengalaman nyata, sehingga 

nilai-nilai Islam tidak hanya menjadi konsep abstrak, tetapi juga memengaruhi cara 

pandang, keputusan, dan interaksi sosial individu. Melalui internalisasi ini, pendidikan 

Islam menekankan pembentukan karakter yang kokoh, kesadaran etis yang mendalam, 

dan tanggung jawab sosial yang tinggi, yang menjadi landasan esensial bagi individu 

dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan pribadi maupun dinamika 

masyarakat secara luas.(Apriyanda & Sulaiman, 2021) 

Internalisasi nilai pendidikan Islam memiliki dimensi yang memungkinkan 

individu berkembang menjadi pribadi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi 

juga matang secara spiritual dan sosial. Individu yang internalisasi nilai Islaminya 

berjalan efektif mampu menyeimbangkan kepentingan pribadi dengan kepentingan 

masyarakat, memprioritaskan keadilan, kejujuran, dan solidaritas, serta memiliki 

kemampuan untuk mengambil keputusan yang berpihak pada kesejahteraan bersama. 

Dalam konteks ini, pendidikan Islam tidak hanya berperan sebagai alat transfer 

pengetahuan, tetapi juga sebagai instrumen pembentukan etika, moralitas, dan 

keterampilan sosial yang integral. Nilai-nilai seperti kesederhanaan, keikhlasan, 

keadilan, dan kepedulian sosial menjadi prinsip hidup yang mendorong individu 

untuk bertindak sesuai ajaran Islam dalam setiap aspek kehidupannya, baik dalam 

ranah keluarga, masyarakat, maupun lingkungan kerja.(Nugroho & Sunaikah, 2020) 

Dalam kerangka praktik zakat, internalisasi nilai pendidikan Islam menempati 

posisi strategis sebagai wahana pendidikan nyata yang menghubungkan teori dan 

praktik. Zakat tidak sekadar dipandang sebagai kewajiban ritual yang bersifat formal, 

tetapi sebagai sarana pembelajaran nilai-nilai moral, sosial, dan ekonomi. Melalui 

praktik zakat, individu diajarkan untuk menanamkan nilai keikhlasan, keadilan sosial, 

empati, tanggung jawab ekonomi, serta kepedulian terhadap kesejahteraan masyarakat 

yang kurang mampu. Proses internalisasi ini mendorong individu menunaikan zakat 

bukan semata karena kewajiban, tetapi sebagai implementasi nyata prinsip moral dan 

sosial dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, zakat menjadi instrumen 

pendidikan yang efektif untuk membangun kesadaran spiritual, meningkatkan empati, 
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memperkuat solidaritas sosial, dan mengurangi ketimpangan ekonomi. Lebih lanjut, 

internalisasi nilai melalui praktik zakat dapat meningkatkan kapasitas individu dan 

komunitas dalam pemberdayaan ekonomi, menciptakan masyarakat yang mandiri, 

adil, dan sejahtera, sekaligus memperkuat fondasi pendidikan Islam sebagai landasan 

moral, spiritual, dan sosial dalam pembangunan umat.(Katni et al., 2021) 

Zakat sebagai Instrumen Pendidikan dan Ekonomi 

Zakat dalam perspektif Islam merupakan salah satu rukun Islam yang memiliki 

fungsi ganda, yakni pendidikan spiritual dan sosial-ekonomi, yang saling melengkapi 

dalam membentuk individu berakhlak mulia serta masyarakat berkeadaban. Secara 

spiritual, zakat tidak semata-mata merupakan kewajiban ritual, melainkan juga sarana 

penting untuk menumbuhkan keikhlasan, kesadaran diri, serta rasa empati terhadap 

sesama. Dengan menunaikan zakat, individu belajar memahami tanggung jawab 

personal kepada Allah Swt sekaligus menyadari hak-hak orang lain atas sebagian harta 

yang dimiliki. Proses ini membentuk karakter yang tidak hanya berfokus pada 

kepentingan diri sendiri, tetapi juga diarahkan pada kepedulian sosial, kejujuran, dan 

solidaritas. Zakat menanamkan kesadaran spiritual mengenai keseimbangan antara 

kepemilikan materi dan kewajiban moral, yang secara langsung memperkuat akhlak, 

integritas pribadi, dan kedewasaan spiritual individu. Dengan demikian, pelaksanaan 

zakat menjadi lebih dari sekadar ritual formal, ia merupakan proses pendidikan nilai 

yang membentuk manusia berkarakter (Ramadan, 2009; Sukardi, 2020).(Nugroho & 

Sunaikah, 2020) 

Selain dimensi spiritual, zakat juga memiliki peran penting dalam aspek sosial-

ekonomi. Zakat berfungsi sebagai mekanisme redistribusi kekayaan yang efektif, 

mampu mengurangi kesenjangan sosial, memberdayakan masyarakat miskin, dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi umat. Dalam konteks ini, zakat tidak sekadar 

tindakan filantropi individual, tetapi merupakan instrumen keuangan syariah yang 

dapat digunakan untuk mengatasi kemiskinan struktural, meningkatkan akses 

pendidikan, kesehatan, serta peluang usaha, dan mendorong partisipasi masyarakat 

dalam pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Distribusi zakat yang tepat 

memungkinkan masyarakat kurang mampu memperoleh kesempatan untuk 

berkembang secara ekonomi, sehingga tercipta keseimbangan sosial dan penguatan 

kohesi sosial di tingkat komunitas maupun nasional. Dengan demikian, zakat berperan 

sebagai solusi ekonomi Islam yang mengintegrasikan dimensi moral dan material, di 

mana pertumbuhan ekonomi umat dibangun atas dasar prinsip keadilan dan 

kepedulian sosial, bukan semata-mata orientasi keuntungan individu (Al-Qardhawi, 

2001; Sukardi, 2020).(Alghifari, 2025) 

Dari perspektif pendidikan Islam, zakat dapat dipahami sebagai wahana 

pembelajaran nilai yang menghubungkan teori dengan praktik kehidupan nyata. 

Pendidikan Islam menekankan integrasi antara pengetahuan, sikap, dan keterampilan, 
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sehingga zakat menjadi media yang memungkinkan individu menginternalisasi prinsip 

keadilan sosial, kesetaraan ekonomi, dan kepedulian terhadap masyarakat kurang 

mampu melalui pengalaman langsung. Melalui praktik menunaikan zakat, individu 

belajar konsep amanah, tanggung jawab sosial, solidaritas, dan kepekaan terhadap 

kesulitan orang lain, sehingga pendidikan nilai dalam Islam tidak berhenti pada ranah 

kognitif, tetapi juga mencakup dimensi afektif dan psikomotorik yang membentuk 

karakter dan kesadaran sosial secara holistik (Rahman, 2018).(Alghifari, 2025) 

Lebih jauh, zakat sebagai medium pendidikan nilai menekankan pembelajaran 

berbasis pengalaman (experiential learning), di mana pemahaman tentang prinsip-

prinsip Islam tidak hanya diperoleh melalui pengajaran atau bacaan, tetapi melalui 

praktik nyata yang berdampak pada kehidupan orang lain. Proses ini mendorong 

pembentukan karakter berlandaskan etika Islam, termasuk amanah, kejujuran, 

kepedulian, dan tanggung jawab sosial. Pendidikan nilai melalui zakat memungkinkan 

individu memahami bahwa kepemilikan harta membawa konsekuensi moral dan 

sosial, sehingga menumbuhkan kesadaran bahwa kesejahteraan masyarakat adalah 

tanggung jawab bersama. Dengan demikian, zakat menjadi instrumen pendidikan yang 

menanamkan nilai spiritual dan sosial secara simultan, membentuk individu yang tidak 

hanya religius secara ritual, tetapi juga peduli dan bertindak nyata untuk kebaikan 

sosial.(Bilo & Machado, 2019) 

Selain itu, zakat menanamkan nilai-nilai ekonomi Islam, di mana individu belajar 

prinsip distribusi sumber daya secara adil, kesederhanaan, dan penggunaan harta 

untuk tujuan sosial yang bermanfaat. Pendidikan Islam melalui praktik zakat 

mendorong pemahaman bahwa kesejahteraan umat tidak dapat dicapai hanya melalui 

akumulasi kekayaan individu, tetapi melalui keterlibatan aktif dalam mendukung 

kesejahteraan orang lain. Proses ini membangun kesadaran kolektif mengenai 

pentingnya keadilan ekonomi dan tanggung jawab sosial sebagai bagian dari sistem 

nilai Islam yang menyeluruh. Dengan demikian, zakat tidak hanya kewajiban ibadah, 

tetapi juga media pendidikan yang melatih kemampuan berpikir kritis, empati, dan 

kesadaran sosial, yang semuanya merupakan kompetensi penting dalam pembentukan 

karakter Islami yang utuh.(Nurhasanah et al., 2023) 

Dengan kata lain, zakat sebagai praktik pendidikan Islam menegaskan hubungan 

erat antara dimensi spiritual, moral, dan sosial-ekonomi dalam kehidupan sehari-hari. 

Melalui internalisasi nilai-nilai Islam yang diwujudkan melalui zakat, individu tidak 

hanya memahami kewajiban agama, tetapi juga belajar bertindak etis, bertanggung 

jawab, dan berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat. Hal ini menjadikan zakat 

wahana pendidikan yang efektif untuk membentuk manusia yang religius secara ritual, 

tetapi juga sadar sosial, adil secara ekonomi, dan produktif dalam membangun 

kemaslahatan umat secara holistik dan berkelanjutan.(Mukarromah & Prasetyandari, 

2023) 
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Mekanisme Internalisasi Nilai Pendidikan Melalui Praktik Zakat 

Proses internalisasi nilai dalam praktik zakat dapat dilakukan melalui beberapa 

mekanisme berikut: 

a. Pembiasaan dan Kesadaran Spiritual 

Pembiasaan dalam menunaikan zakat secara rutin merupakan salah satu 

mekanisme utama dalam internalisasi nilai pendidikan Islam, khususnya terkait 

keikhlasan dan ketakwaan. Ketika individu secara konsisten melaksanakan kewajiban 

zakat, tindakan tersebut secara perlahan menanamkan kesadaran spiritual yang 

mendalam, yang tidak hanya mempengaruhi hubungan mereka dengan Tuhan, tetapi 

juga membentuk sikap moral dan etika dalam kehidupan sehari-hari. Proses 

pembiasaan ini menjadikan zakat bukan sekadar kewajiban formal, tetapi sebuah 

praktik reflektif yang mendorong individu untuk menginternalisasi nilai-nilai Islami 

secara holistik. Kesadaran spiritual yang terbentuk melalui pembiasaan ini 

memfasilitasi pemahaman tentang pentingnya tanggung jawab sosial, kepedulian 

terhadap sesama, dan pengelolaan harta secara adil, sehingga perilaku yang muncul 

bersifat konsisten, berkelanjutan, dan selaras dengan prinsip keadilan sosial dalam 

Islam. (Perawironegoro et al., 2020) 

Kemudian, internalisasi nilai melalui pembiasaan ini berimplikasi langsung 

terhadap perilaku sosial yang positif dalam masyarakat. Individu yang memiliki 

kesadaran spiritual tinggi cenderung menunjukkan kepedulian terhadap kesejahteraan 

umat, misalnya dengan membantu kaum kurang mampu, berpartisipasi dalam 

kegiatan sosial, atau mengelola harta secara etis dan produktif. Kesadaran yang telah 

terbentuk melalui praktik zakat rutin ini juga memperkuat kemampuan individu untuk 

membuat keputusan yang berpihak pada kemaslahatan bersama, sehingga zakat tidak 

hanya berdampak pada kesejahteraan material penerima, tetapi juga membentuk 

karakter sosial yang beradab, toleran, dan bertanggung jawab. Dengan demikian, 

pembiasaan dalam menunaikan zakat menjadi sarana pendidikan spiritual yang efektif, 

yang mampu menumbuhkan keikhlasan, ketakwaan, serta komitmen moral dan sosial 

yang mendalam bagi setiap individu dalam kehidupan bermasyarakat.(Hakim & 

Amalia, 2023) 

b. Pendidikan Melalui Contoh dan Teladan 

Pendidikan melalui contoh dan teladan merupakan salah satu mekanisme paling 

efektif dalam proses internalisasi nilai zakat, karena melalui keteladanan, nilai-nilai 

abstrak dalam ajaran Islam dapat diwujudkan dalam perilaku nyata yang mudah 

diikuti dan ditiru oleh masyarakat. Dalam konteks ini, peran guru, ustadz, dan tokoh 

masyarakat menjadi sangat penting sebagai agen pembentuk karakter dan kesadaran 

sosial umat. Mereka tidak hanya berfungsi sebagai penyampai pengetahuan normatif 

tentang zakat, tetapi juga sebagai figur panutan yang menunjukkan bagaimana ajaran 

tersebut diterapkan secara praktis dalam kehidupan sehari-hari. Keteladanan dalam 
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menunaikan zakat, baik melalui transparansi, keikhlasan, maupun kepedulian terhadap 

mustahik, memberikan dampak psikologis dan moral yang kuat bagi masyarakat, 

karena manusia secara alamiah lebih mudah meniru tindakan konkret daripada 

memahami konsep teoretis semata. Melalui pendidikan formal, nilai zakat dapat 

diajarkan secara sistematis dengan menekankan aspek spiritual dan sosial-ekonomi, 

sementara pendidikan non-formal seperti ceramah, majelis taklim, dan kegiatan 

dakwah menjadi ruang pembiasaan dan penguatan perilaku sosial berbasis nilai-nilai 

keadilan dan empati. Dengan demikian, keteladanan para tokoh agama dan pendidik 

tidak hanya memperdalam pemahaman individu terhadap kewajiban zakat, tetapi juga 

menumbuhkan kesadaran kolektif tentang pentingnya zakat sebagai instrumen 

pembangunan sosial-ekonomi dan pemerataan kesejahteraan umat.(Rinah, 2023) 

c. Penguatan Moral dan Sosial 

Penguatan moral dan sosial melalui praktik zakat merupakan wujud nyata dari 

penerapan nilai-nilai pendidikan Islam dalam kehidupan bermasyarakat. Melalui 

kewajiban zakat, individu dilatih untuk menumbuhkan empati terhadap sesama, 

memahami penderitaan orang lain, dan menyadari pentingnya berbagi sebagai bentuk 

tanggung jawab sosial. Proses ini secara langsung membangun solidaritas dan 

memperkuat hubungan sosial antaranggota masyarakat, karena zakat tidak hanya 

berfungsi sebagai mekanisme redistribusi kekayaan, tetapi juga sebagai sarana 

pembentukan karakter dan moralitas sosial. Dengan terlibat aktif dalam praktik zakat, 

individu belajar melihat kondisi sosial secara lebih objektif dan menumbuhkan 

kesadaran moral untuk berperan dalam mengurangi ketimpangan ekonomi serta 

menciptakan keadilan sosial. Internalisasi nilai-nilai tersebut kemudian 

terejawantahkan dalam tindakan nyata seperti kepedulian terhadap kaum lemah, 

keterlibatan dalam kegiatan sosial, serta komitmen untuk menjaga keseimbangan 

antara kepentingan individu dan masyarakat. Dengan demikian, zakat bukan sekadar 

kewajiban ritual, tetapi juga instrumen pendidikan moral yang membentuk pribadi 

berakhlak mulia dan berorientasi pada kemaslahatan bersama.(Haikal & Musradinur, 

2023) 

d. Pengelolaan dan Pemberdayaan Ekonomi 

Pengelolaan dan pemberdayaan ekonomi melalui zakat merupakan bentuk nyata 

dari implementasi nilai-nilai Islam dalam ranah sosial-ekonomi yang bersifat strategis 

dan berkelanjutan. Zakat tidak hanya berfungsi sebagai instrumen distribusi kekayaan, 

tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan umat melalui program-program ekonomi 

produktif, pelatihan keterampilan, serta pemberian modal usaha bagi para mustahik 

agar mampu bertransformasi menjadi pihak yang mandiri secara ekonomi. Dengan 

demikian, zakat berperan penting dalam menginternalisasi nilai-nilai Islam yang tidak 

hanya menekankan aspek moral dan spiritual, tetapi juga aspek pragmatis berupa 

peningkatan kapasitas dan kemandirian ekonomi masyarakat. Pendekatan ini 
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menggambarkan bahwa pendidikan Islam melalui praktik zakat mengintegrasikan 

dimensi etik dan praktis dalam membangun kesejahteraan sosial, memperkuat 

solidaritas umat, serta mendorong terciptanya keadilan ekonomi yang berlandaskan 

pada prinsip keseimbangan dan kemaslahatan bersama.(Syahputr & Makhrus, 2020) 

Dampak Internalisasi Nilai Pendidikan Islaam Melalui Zakat 

Internalisasi nilai pendidikan Islam melalui zakat memberikan dampak yang 

mendalam terhadap berbagai aspek kehidupan umat, baik secara spiritual, sosial, 

maupun ekonomi. Dalam konteks sosial, zakat berperan sebagai instrumen penting 

untuk menciptakan keadilan sosial melalui redistribusi kekayaan. Dengan adanya 

penyaluran zakat kepada golongan yang berhak, masyarakat yang kurang mampu 

memperoleh akses terhadap kebutuhan dasar seperti pangan, pendidikan, dan 

kesehatan. Hal ini tidak hanya membantu mengurangi kesenjangan sosial, tetapi juga 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan. Zakat, dalam hal ini, 

berfungsi sebagai mekanisme sosial yang memastikan bahwa kesejahteraan tidak hanya 

dimiliki oleh sebagian kecil masyarakat, melainkan dapat dirasakan secara merata oleh 

seluruh lapisan umat.(Badri et al., 2024) 

Dari sisi ekonomi, zakat memiliki peran strategis dalam pemberdayaan umat. 

Melalui program-program zakat produktif seperti pemberian modal usaha, pelatihan 

keterampilan, serta dukungan kewirausahaan, zakat tidak lagi sekadar bentuk bantuan 

konsumtif, tetapi menjadi instrumen pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. 

Penerima zakat yang sebelumnya bergantung pada bantuan dapat bertransformasi 

menjadi individu yang mandiri dan berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi 

masyarakat. Dengan demikian, zakat menjadi motor penggerak dalam menciptakan 

ekosistem ekonomi Islam yang berkeadilan dan berdaya saing, sejalan dengan prinsip-

prinsip maqasid syariah yang menekankan pada pemeliharaan kesejahteraan umat. 

(Sa’adah & Hasanah, 2021) 

Selain itu, internalisasi nilai pendidikan Islam melalui zakat juga berpengaruh 

terhadap pembentukan karakter dan kesadaran sosial individu. Melalui praktik zakat 

yang dilakukan secara rutin dan ikhlas, individu dilatih untuk memiliki rasa empati, 

tanggung jawab sosial, serta kedisiplinan dalam menjalankan kewajiban agama. Proses 

ini membentuk kepribadian yang tidak hanya berorientasi pada kepentingan diri, tetapi 

juga pada kemaslahatan bersama. Nilai-nilai moral dan spiritual yang terkandung 

dalam zakat menjadi sarana efektif untuk menumbuhkan karakter islami yang kuat 

dalam kehidupan bermasyarakat.(Sholihah & Maulida, 2020) 

Praktik zakat juga turut memperkuat solidaritas dan keterikatan sosial di 

kalangan umat Islam. Zakat menumbuhkan rasa persaudaraan dan kebersamaan dalam 

menghadapi tantangan sosial-ekonomi yang dihadapi bersama. Dengan adanya 

hubungan saling tolong-menolong dan tanggung jawab kolektif, terbentuklah 

masyarakat yang harmonis, adil, dan saling menopang. Dalam perspektif pendidikan 
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Islam, kondisi ini menunjukkan bahwa zakat bukan hanya kewajiban ritual, melainkan 

juga sarana pendidikan sosial yang membangun kesadaran kolektif umat untuk 

berperan aktif dalam menciptakan tatanan masyarakat yang sejahtera dan 

berkeadaban(Syahputr & Makhrus, 2020). 

 

KESIMPULAN 

Internalisasi nilai pendidikan Islam melalui praktik zakat merupakan proses 

pendidikan moral, spiritual, dan sosial-ekonomi yang saling terintegrasi. Zakat tidak 

hanya sebagai kewajiban ritual, tetapi juga sebagai instrumen strategis untuk 

membentuk karakter, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan memperkuat 

ekonomi umat. Keberhasilan internalisasi ini membutuhkan pendidikan yang 

sistematis, teladan yang nyata, pengelolaan zakat yang profesional, serta inovasi dalam 

pemberdayaan ekonomi. Dengan demikian, praktik zakat menjadi wahana efektif 

untuk mentransformasikan nilai-nilai pendidikan Islam ke dalam kehidupan nyata, 

menciptakan masyarakat yang adil, sejahtera, dan mandiri secara ekonomi. 
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